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Interferensi adalah penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual dan
dipandang berupa kesalahan yang terjadi pada tataran bahasa. Permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini adalah (1) bentuk interferensi bahasa Melayu Manado terhadap
penggunaan bahasa Gorontalo, dan (2) faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa Melayu
Manado terhadap penggunaan bahasa Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk dan faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi.

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode tersebut digunakan
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi dan faktor terjadinya interferensi bahasa
Melayu Manado terhadap penggunaan bahasa Gorontalo. Sumber datanya berasal dari
tuturan-tuturan masyarakat Gorontalo. Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data yaitu teknik simak libat cakap, teknik simak tak libat cakap, teknik catat, dan teknik
rekam. Teknik analisis data adalah mengidentifikasi bahasa Gorontalo yang terinterferensi
bahasa Melayu Manado, kemudian mengklasifikasi, menganalisis hasil penelitian, dan
menyimpulkan hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk interferensi morfologi bahasa
Melayu Manado terhadap penggunaan bahasa Gorontalo berupa bentuk afiksasisi,
reduplikasi, dan morfem. Afiksasi terdiri atas prefiks dan sufiks. Prefiks dalam penelitian ini
yakni, prefiks ba-, da-, dan ta-, kemudian sufiks–lo. Reduplikasi, diantaranya kata para-para,
pake-pake, garo-garo, dan kore-kore yang terinterferensi oleh bahasa Melayu Manado.
Bentuk interferensi lain adalah morfem yang terdiri atas morfem dasar dan morfem bebas.
Faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi ini adalah faktor lingkungan, kebiasaan,
dan kemampuan untuk menggunakan antara bahasa Melayu Manado dan bahasa Gorontalo
secara bersamaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bentuk interferensi morfologi dari
bahasa Melayu Manado terhadap penggunaan bahasa Gorontalo yang dipengaruhi oleh tiga
faktor. Faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi adalah faktor lingkungan,
kebiasaan, dan kemampuan menggunakan dua bahasa. Dua bahasa dalam penelitian ini yakni,
bahasa Melayu Manado dan bahasa Gorontalo.
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